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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru, motivasi kerja, dan 
kepemimpinan terhadap kinerja guru di SMP & SMA Bodhi Dharma Batam. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif dengan survei yang melibatkan 35 guru. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi guru, baik kompetensi pedagogik maupun profesional, berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Selain itu, motivasi kerja juga berperan positif dalam 
meningkatkan kinerja guru. Kepemimpinan guru terbukti penting dalam menciptakan lingkungan kelas 
yang mendukung proses pembelajaran. Secara keseluruhan, kompetensi, motivasi kerja, dan 
kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian ini merekomendasikan 
peningkatan pelatihan untuk kompetensi dan motivasi guru, serta dukungan manajerial yang lebih baik 
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Motivasi Kerja, Kepemimpinan, Kinerja Guru 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of teacher competence, work motivation, and leadership on teacher 
performance at SMP & SMA Bodhi Dharma Batam. The method used is a quantitative approach with a 
survey involving 35 teachers. Data was collected through questionnaires and analyzed using multiple 
regression. The results indicate that teacher competence, both pedagogical and professional competence, 
significantly influences the quality of teaching and student learning outcomes. Additionally, work 
motivation plays a positive role in improving teacher performance. Teacher leadership has proven to be 
important in creating a classroom environment that supports the learning process. Overall, competence, 
work motivation, and leadership significantly affect teacher performance. This study recommends 
enhancing training for teacher competence and motivation, as well as providing better managerial support 
to create a more conducive work environment. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah elemen fundamental dalam pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas. Salah satu kunci utama dalam mencapai kualitas pendidikan yang baik 
adalah melalui kinerja guru. Guru memegang peran penting sebagai penggerak utama dalam 
proses belajar mengajar. Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan sejauh mana peserta 
didik bisa mengembangkan potensi dan pengetahuannya. Kinerja guru sendiri dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yang ada di lingkungan sekolah. Beberapa faktor utama yang 
memengaruhi kinerja guru antara lain adalah kompetensi guru, motivasi kerja, kepemimpinan 
sekolah, budaya sekolah, fasilitas yang disediakan, serta kesejahteraan guru. Undang-Undang 
RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, memberi tantangan tersendiri bagi Yayasan 
Buddhayana Batam mempunyai perhatian dalam dunia pendidikan, di bawah naungan yayasan 
tersebut yang berdiri tahun 2005 mendirikan sebuah sekolah bercirikan Buddhis yang 
bernama Sekolah Bodhi Dharma yang mulai dari Kelompok Bermain (KB) sampai dengan 
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Sekolah Menengah Atas (SMA). Mendirikan sekolah bukan hanya sekedar punya dana dan 
fasilitas saja tetapi banyak hal yang harus di perhatikan dalam mempertahankan eksistensi 
sekolah tersebut di antaranya kinerja guru, kinerja guru merupakan salah satu faktor utama 
yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Kualitas pengajaran yang baik 
tidak hanya bergantung pada materi yang disampaikan, tetapi juga pada kompetensi, motivasi 
kerja, dan kepemimpinan yang ada di lingkungan sekolah. Faktor-faktor tersebut berinteraksi 
dan saling memengaruhi, sehingga memberikan dampak langsung terhadap efektivitas dan 
kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta didik. Untuk itu, penting bagi setiap sekolah 
untuk memahami dan mengelola faktor-faktor ini secara optimal agar dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang produktif dan mendukung perkembangan peserta didik secara 
maksimal. Sekolah Bodhi Dharma menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja guru 
agar dapat rangka mempersiapkan dan menghasilkan para generasi muda Indonesia yang 
berkualitas, berkompeten, dan berdaya saing tinggi. Sekolah Bodhi Dharma mempunyai Moto 
“Learning, Understanding and Practicing” atau “Mempelajari, Memahami dan Mempraktekan” 
dan Visi Sekolah Bodhi Dharma adalah mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Cerdas, 
Mandiri, Inovatif, Berintegritas, dan Berbudi Pekerti Luhur Berlandaskan Nilai-Nilai Pancasila.” 
Sesuai dengan Visi Sekolah tentunya guru sekolah Bodhi Dharma harus meningkatkan kinerja 
guru dengan memaksimalkan potensi kompetensi, motivasi kerja serta kepemimpinan yang 
handal. 
 
Tinjauan Pustaka 
Kompetensi Guru 

Menurut Robbin (2007:38), kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan individu 
untuk menjalankan tugas pekerjaan, yang dipengaruhi oleh faktor intelektual dan fisik. Selain 
itu, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mendefinisikan kompetensi 
sebagai kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki guru dalam 
menjalankan tugas profesional mereka. Dengan demikian, kompetensi guru mencakup 
penguasaan kemampuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang diperoleh melalui pendidikan, 
pelatihan, dan pengalaman, untuk melaksanakan tugas mengajar secara profesional serta 
meningkatkan prestasi siswa, baik akademik maupun non-akademik. Indikator kompetensi 
dalam penelitian ini mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
Pasal 8, yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, sosial, dan profesional. 
 
Motivasi Kerja 

Menurut Robbins (2001), motivasi kerja adalah dorongan internal pegawai untuk 
melaksanakan tugas mereka. Dengan motivasi yang tinggi, pegawai akan berusaha sebaik 
mungkin, yang akan berdampak positif pada hasil kinerja mereka. Semakin besar motivasi yang 
dimiliki, semakin tinggi pula kinerja yang dapat dicapai. Weiner (1990), yang dikutip oleh Elliot 
et al. (2000), mendefinisikan motivasi sebagai kondisi internal yang memicu tindakan, 
mendorong pencapaian tujuan, dan mempertahankan ketertarikan pada aktivitas tertentu. 
Motivasi juga mempengaruhi berbagai tahap perilaku individu dalam usaha mencapai 
tujuannya. Motivasi kerja adalah faktor penting yang mempengaruhi kinerja; motivasi yang 
baik dapat menghasilkan kinerja yang optimal dan berkualitas (Wibowo, 2014). Indikator 
motivasi kerja dalam penelitian ini mengacu pada Abraham Maslow (1943) yang 
mengemukakan teori motivasi yang dikenal sebagai Teori Hirarki Kebutuhan Maslow. terdapat 
lima tingkat kebutuhan manusia: a. Kebutuhan Fisiologis, b.Kebutuhan Rasa Aman, Kebutuhan 
Sosial, Kebutuhan Penghargaan, Kebutuhan Aktualisasi Diri. 
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Kepemimpinan 
Menurut Robbin (2003:432), kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi 

kelompok dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan guru merupakan suatu kemampuan dan 
kesiapan yang dimiliki oleh seorang guru untuk mempengaruhi, membimbing dan 
mengarahkan atau mengelola peserta didiknya agar mereka mau membuat sesuatu demi 
tercapainya tujuan pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberhasilan belajar 
tidak luput dari peran penting kepemimpinan guru. Nawawi mengartikan kepemimpinan 
sebagai proses mengarahkan, membimbing, memengaruhi, atau mengawasi pikiran, perasaan, 
dan tindakan (Hadari Nawawi, 1985:33). Indikator kepemimpinan dalam penelitian ini 
mengacu pada Hersey & Blanchard (1988) mengembangkan sebuah model gaya kepemimpinan 
yang disesuaikan dengan situasi individu. Mereka membagi gaya kepemimpinan menjadi 
empat dimensi: Gaya Mengarahkan, Gaya Berpartisipasi, Gaya Mendelegasikan, Gaya Menjual. 
 
Kinerja Guru 

Hadari Nawawi (1996 : 34) mengartikan kinerja sebagai prestasi seseorang dalam suatu 
bidang atau keahlian tertentu, dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya yang 
didelegasikan dari atasan dengan efektif dan efesien. Mangkunegara (2012) menyatakan 
bahwa kinerja (prestasi kerja) mencakup hasil kerja baik dari segi kualitas maupun kuantitas 
yang dicapai pegawai dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Dari 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru yang memiliki kinerja baik adalah yang 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan Permendiknas No. 35 Tahun 2010. Pelaksanaan tugas 
guru sangat bergantung pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
diperlukan untuk menjalankan perannya sebagai pendidik profesional. Ini mencerminkan 
kompetensi yang diatur dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru. Indikator kinerja guru dalam penelitian ini merujuk pada 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru. Penilaian kinerja guru memiliki dua tujuan utama: (a) untuk mengukur kemampuan guru 
dalam menerapkan kompetensi yang dimiliki, dan (b) untuk menghitung angka kredit dari 
kinerja dalam pembelajaran serta tugas lainnya yang terkait, yang dilakukan setiap tahun 
sebagai bagian dari pengembangan karir dan promosi guru. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Kinerja seorang guru merupakan hasil dari proses aktivitas pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh seorang guru yang didukung oleh kompetensi yang dimiliki oleh seorang 
guru baik kompetensi pedagogik, professional, sosial dan kepribadian. Kompetensi dan kinerja 
guru dapat dilihat berdasarkan penilaian kinerja oleh kepala sekolah masing-masing. 
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dibuat bagian 
alur yang menggambarkan kerangka konseptual ada. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Keterangan: 
Pengaruh Partial (satu variabel) 
Pengaruh Simultan (secara bersamaan) 
 

Berdasarkan rumusan permasalahan, tujuan penelitian, landasan teori dan kerangka 
pemikiran di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
• Hipotesis 1 = Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kompetensi dan 

Kinerja Guru. Dugaan atau hipotesa diatas didasarkan pada hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh : (Indahsari, dkk 2024), (Kanya dkk, 2021), (Damanik 2019) (Siska, dkk 
2018), (Badawi 2014), (Soetopo 2016) dan (Heryana 2015). 

• Hipotesis 2 = Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Motivasi Kerja  dan 
Kinerja Guru. Dugaan atau hipotesa diastas didasarkan pada hasil penenlitian terdahulu 
yang dilakukan oleh : (Indahsari, dkk 2021), (Siska, dkk 2018), (Wusqo, dkk 2023), (Badawi 
2014), (Soetopo 2016), (Hosan, dkk 2019) dan Heryana (2015). 

• Hipotesis 3 = Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kepemimpinan dan 
Kinerja Guru. Dugaan atau hipotesa diastas didasarkan pada hasil penenlitian terdahulu 
yang dilakukan oleh (Indahsari, dkk 2024), (Kanya , dkk 2021), (Soetopo 2016), (Azis 2020) 
dan (Hosan, dkk (2019) 

• Hipotesis 4: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara variabel Kompetensi, Motivasi 
Kerja, dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru. Dugaan atau hipotesis ini didasarkan pada 
temuan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indahsari dkk (2016). 

 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Mugianto (2012), penelitian 
kuantitatif adalah proses pengumpulan dan analisis data dengan menggunakan metode 
statistik untuk memperoleh kesimpulan yang berbasis angka. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan serta memperoleh pemahaman yang 
lebih objektif tentang fenomena yang sedang diteliti. Proses penelitian ini melibatkan 
serangkaian langkah yang sistematis dan terencana, mulai dari penentuan latar belakang dan 
tujuan penelitian, hingga pemilihan subjek, sampel, sumber data, metodologi, serta analisis 
hasil penelitian. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja, dan Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Guru di SMP dan SMA Sekolah Bodhi Dharma". Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Bodhi Dharma yang terletak di Batam. Subjek penelitian melibatkan guru dan kepala 
sekolah di SMP dan SMA Bodhi Dharma. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober 2024 
melalui kuesioner yang disebarkan dalam format Google Form untuk diisi dan dikumpulkan 
kembali oleh peneliti. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dalam 
penelitin ini menggunakan sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
diperoleh dari sumber pertama yaitu guru-guru SMP & SMA Bodhi Dharma mengisi 
kooensioner. Data hasil penyebaran koesioner yang merupakan jawaban responden atas 
kuesioner yang diajukan selanjutnya diuji validitas dan reliabilitas instrument dan dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda  
 
Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
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hipotesis kerja. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif. Analisis data disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan 
diintrespretasikan dalam suatu uraian. Dalam penelitian ini analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain yang terkumpul. Analisis data untuk 
menjawab hipotesis yang diajukan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Analisis regresi linier digunakan untuk meramalkan bagaimana pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan pada 
35 responden dan melibatkan 3 variabel independen. 

 
Tabel 1. 

Variabel No. Item rhitung rtabel Keterangan 

Kompetensi 

X1.1 0.642 0.334 Valid 
X1.2 0.646 0.334 Valid 
X1.3 0.721 0.334 Valid 
X1.4 0.695 0.334 Valid 
X1.5 0.705 0.334 Valid 
X1.6 0.582 0.334 Valid 
X1.7 0.706 0.334 Valid 
X1.8 0.646 0.334 Valid 
X1.9 0.709 0.334 Valid 

X1.10 0.815 0.334 Valid 
X1.11 0.743 0.334 Valid 
X1.12 0.831 0.334 Valid 
X1.13 0.726 0.334 Valid 
X1.14 0.634 0.334 Valid 
X1.15 0.791 0.334 Valid 

Motivasi Kerja 

X2.1 0.737 0.334 Valid 
X2.2 0.672 0.334 Valid 
X2.3 0.771 0.334 Valid 
X2.4 0.594 0.334 Valid 
X2.5 0.652 0.334 Valid 

Kepemimpinan 

X3.1 0,474 0.334 Valid 
X3.2 0.356 0.334 Valid 
X3.3 0.537 0.334 Valid 
X3.4 0.532 0.334 Valid 
X3.5 0.573 0.334 Valid 

Kinerja Guru 

Y1.1 0,765 0.334 Valid 
Y1.2 0.723 0.334 Valid 
Y1.3 0.655 0.334 Valid 
Y1.4 0.744 0.334 Valid 
Y1.5 0.756 0.334 Valid 

 
Berdasarkan tabel menunjukan bahwa semua item instrument penelitian menunjukkan 

bahwa semua item intrumen penelitian memiliki nilai r hitung > r tabel. Hasil tersebut 
mengartikan bahwa item pertanyaan koesioner dinyatakan valid. Selanjutnya tabel berikut 
menunjukkan hasil pengujian reliabilitas masing- masing variabel. 
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Hasil Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur jika digunakan pada 

objek yang sama lebih dari sekali. Dengan kata lain, uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana 
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Jika 
reliabilitas kurang dari 0,6, maka dianggap kurang baik; sedangkan jika erada pada angka 0,7, 
maka dapat diterima; dan jika di atas 0,8, maka dianggap baik. Berdasarkan hasil perhitungan, 
maka diperoleh keputusan koefisien reliabilitas dari penelitian sebagai berikut:  

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas All Variable 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.738 35 

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa semua variabel yang diteliti memiliki nilai yang 

dapat dikategorikan reliabel atau dapat diandalkan. Artinya, semua variabel pernyataan dapat 
diterima karena nilainya lebih besar dari nilai Cronbach Alpha yaitu 0,6. Dengan demikian, jika 
pernyataan diajukan secara berulang, hasilnya akan tetap konsisten. 
 
Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan memiliki 
distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi linier, asumsi normalitas ini menunjukkan 
bahwa nilai error atau residual harus berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Output SPSS Uji Normalitas 

 
Sumber data: Data primer yang diolah 2024 
 

Dari Tabel 3 tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 lebih 
besar dari 0.05. membuktikan bahwa data berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menganalisis matriks korelasi antar variabel 
independen serta perhitungan nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai 
Tolerance mengukur seberapa besar varians variabel independen yang tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya, sementara VIF mengukur sejauh mana variabel independen 
mengalami inflasi varians akibat kolinearitas dengan variabel independen lainnya. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas SPSS 

 
Sumber data: Data primer yang diolah 2024 
 

Dari output diatas nilai VIF untuk semua variabel kurang 10.00 dan nilai tolerance 
melebihi 1 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam variasi (dispersi) antara kelompok-kelompok atau 
sub-sampel dalam suatu dataset. Jika heteroskedastisitas terdeteksi, maka estimasi koefisien 
regresi menjadi tidak efisien dan uji statistik bisa menjadi tidak valid, yang dapat memengaruhi 
kesimpulan penelitian. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Spearman Rho 

 
Sumber data: Data primer yang diolah 2024 
 

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas yang menunjukkan nilai signifikansi dari 
variabel bebas lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), dapat disimpulkan bahwa asumsi 
heteroskedastisitas terpenuhi. Artinya, tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model 
regresi yang digunakan. Dengan demikian, varians residual dianggap konstan, dan model 
regresi yang digunakan dapat menghasilkan estimasi koefisien yang efisien dan valid untuk 
analisis lebih lanjut. 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier berganda dilakukan analisis koefisien regresi sebagai berikut: 
𝑌 =∝ +𝛽1. 𝑋1 + 𝛽2. 𝑋2 + 𝛽3. 𝑋3 

 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 4.307 2.882  -1.494 .145 

Kompetensi .100 .045 .315 2.211 .035 
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Sumber data: Data primer yang diolah 2024 

 
𝑌 = 4.307+ 0.100 . 𝑋1 + 0.306 . 𝑋2 + 0.596 . 𝑋3 
Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. α = 4.307 menunjukan bahwa jika nilai kompetensi (X1), motivasi kerja (X2) dan 

kepemimpinan (X3) tetap (tidak mengalami perubahan) maka nilai konstanta terhadap 
kinerja guru (Y) adalah sebesar 4.307. 

2. β1 = 0.100 menyatakan jika budaya kompetensi (X1), bertambah 1 satuan, maka kinerja guru 
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.100 dengan asumsi tidak ada penambahan 
konstanta nilai motivasi kerja (X2) dan kepemimpinan (X3). 

3. β2 = 0.306 menyatakan jika motivasi kerja (X2) bertambah 1 satuan, maka kinerja guru (Y) 
akan mengalami peningkatan sebesar 0.306 dengan asumsi tidak ada penambahan 
konstanta nilai kompetensi (X1) dan kepemimpinan (X3). 

4. β3 = 0.596 menyatakan jika kepemimpinan (X3) bertambah 1 satuan, maka kinerja guru (Y) 
akan mengalami peningkatan sebesar 0.596 dengan asumsi tidak ada penambahan 
konstanta nilai kompetensi (X1), motivasi kerja (X2). 

 
Dari persamaan diatas terlihat bahwa kompetensi, motivasi kerja dan kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.  
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi 
dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. 
Dalam penelitian ini, R² menunjukkan seberapa baik variabel-variabel kompetensi, motivasi 
kerja, dan kepemimpinan dapat menjelaskan variasi dalam kinerja guru. 
Rumus untuk menghitung koefisien determinasi (R²) adalah: 
𝐾𝑑 = 𝑟2 × 100% 
Dimana: 
Kd = Koefisien  
Determinasi r = Koefisien Korelasi 

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber data: Data primer yang diolah 2024 

 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R²) yang diperoleh sebesar 0,787 

atau 78.7%, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
mampu menjelaskan sekitar 78.7%, variasi atau perubahan pada variabel terikat, yaitu kinerja 
guru (Y), yang dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas (kompetensi (X1), motivasi kerja (X2), 
dan kepemimpinan (X3)). 

Motivasi .306 .107 .298 2.851 .008 
Kepemimpinan .596 .197 .403 3.020 .005 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Hasil Uji Hipotesis 
Uji signifikansi persial (uji t)  

Adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 
independen tertentu secara signifikan mempengaruhi variabel dependen dalam suatu model 
regresi linear berganda, ketika kontrol terhadap variabel- variabel independen lainnya telah 
dilakukan. 

Tabel 8. Hasil Uji t SPSS 
No. Variabel t Sig. Kesimpulan 

1 Kompetensi 2.211 .035 Pengaruh signifikan 

2 Motivasi Kerja 2.851 .008 Pengaruh signifikan 

3 Kepemimpinan 3.020 .005 Pengaruh signifikan 

Sumber data: Data primer yang diolah 2024 

 
Tabel distribusi dicari pada kondisi sebagai berikut:  
  
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠𝑎𝑛 = 35 − 3 − 1 = 31 
 

Nilai kompetensi (X1) yang dihitung, yaitu t hitung sebesar 2.211. Kemudian, untuk 
menentukan ttabel, nilai tersebut dicari dalam tabel distribusi t pada α/2 = 0,05, yaitu 0,025, 
dengan derajat bebas N – k – 1 yang dihitung sebagai 35 – 3 – 1 = 31, sehingga diperoleh t tabel 
sebesar 2,039. Karena t hitung (2.211) lebih besar dari t tabel (2,039) dan nilai signifikansi 
(Sig.) 0,35 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara Kompetensi dan Kinerja Guru. Diperoleh nilai t hitung untuk variabel Motivasi Kerja 
(X2) sebesar 2.851. Selanjutnya, untuk menentukan t tabel, nilai tersebut dicari pada tabel 
distribusi t dengan α/2 = 0,05, yaitu 0,025, dengan derajat bebas N – k – 1 yang dihitung sebagai 
35 – 3 – 1 = 31, sehingga diperoleh ttabel sebesar 2,039. Karena thitung (2.851) lebih besar dari 
ttabel (2,039) dan nilai signifikansi (Sig.) 0,008 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi Kerja dan Kinerja Guru. Diperoleh nilai t 
hitung untuk variabel Kepemimpinan (X3) sebesar 3.020. Selanjutnya, untuk menentukan 
ttabel, nilai tersebut dicari pada tabel distribusi t dengan α/2 = 0,05, yaitu 0,025, dengan derajat 
bebas N – k – 1 yang dihitung sebagai 35 – 3 – 1 = 31, sehingga diperoleh t tabel sebesar 2,039. 
Karena thitung (3.020) lebih besar dari t tabel (2,039) dan nilai signifikansi (Sig.) 0,005 lebih 
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
Kepemimpinan dan Kinerja Guru. 
 
Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji secara simultan apakah 
sejumlah variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
dalam model regresi linear berganda. Tujuan uji ini adalah untuk menguji hipotesis nol, yang 
menyatakan bahwa koefisien regresi dari semua variabel independen adalah nol secara 
bersamaan. 

Tabel 9. Hasil Uji F SPSS 

 
Sumber data: Data primer yang diolah 2024 
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Tabel distribusi dicari pada kondisi sebagai berikut: 
 
 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠𝑎𝑛 = 35 − 3 = 32 
 

Berdasarkan tabel output SPSS, diperoleh F hitung sebesar 38.067. Selanjutnya, untuk 
menentukan F tabel, nilai tersebut dicari pada tabel distribusi F dengan α = 0,05 dan derajat 
bebas N - k, yaitu 35 - 3 = 32, sehingga diperoleh Ftabel sebesar 2,90. Karena Fhitung (38.067) 
lebih besar daripada F tabel (2,90) dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Kompetensi, Motivasi Kerja, dan Kepemimpinan secara simultan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SMP dan SMA Bodhi Dharma 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SMP dan SMA Bodhi Dharma. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kepemimpinan guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru SMP dan SMA Bodhi Dharma 
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa kompetensi, motivasi kerja, dan 

kepemimpinan guru berpengaruh positif dan signifikan secara silmutan terhadap kinerja 
guru di SMP dan SMA Sekolah Bodhi Dharma.  

 
Implikasi Penelitian 

Implikasi dari hasil penelitian Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja dan Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Guru SMP dan SMA Bodhi Dharma. 
1. Kompetensi guru yang baik , seperti memberikan akses bagi guru untuk mengikuti pelatihan 

yang memperkuat keterampilan mengajar, pengetahuan pedagogik, dan pemahaman 
terhadap teknologi Pendidikan dan merancang program pengembangan yang berkelanjutan, 
seperti mentoring atau pelatihan berbasis kebutuhan yang dapat meningkatkan kualitas 
pengajaran guru. 

2. Motivasi kerja guru yang baik, seperti sistem penghargaan dan pengakuan di sekolah. 
Sekolah bisa mengimplementasikan sistem yang memberi apresiasi atas pencapaian atau 
dedikasi kerja guru, baik secara individu maupun kolektif. . Kebijakan yang mendukung 
keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi, serta menyediakan fasilitas yang 
mendukung kenyamanan bekerja, dapat meningkatkan motivasi guru. 

3. Kepempinan yang baik, seperti kepemimpinan yang inklusif, komunikatif, dan mendorong 
inovasi di kelas dapat memotivasi guru untuk memberikan yang terbaik. Kepala sekolah juga 
harus bisa menjadi fasilitator dalam menciptakan lingkungan yang mendukung. Kepala 
sekolah juga perlu belajar tentang cara membangun tim yang efektif dan memberikan ruang 
bagi guru, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kinerja guru SMP dan SMA 
Bodhi Dharma. 

4. Kompetensi, motivasi kerja dan kepemimpinan secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja guru SMP dan SMA Bodhi Dharma 

 
Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang dialami peneliti selama pembuatan tesis, sebagai berikut: 
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1. Google Forms tidak memberikan kontrol terhadap berapa lama seseorang mengisi survei 
atau pertanyaan apa yang lebih lama dipikirkan, yang dapat berguna untuk analisis lebih 
lanjut mengenai perilaku responden. 

2. Google Forms mengandalkan akses internet, yang berarti partisipan yang tidak memiliki 
koneksi internet yang stabil atau perangkat yang mendukung bisa terhalang untuk mengisi 
survei. Ini dapat menyebabkan bias dalam pengumpulan data, terutama jika populasi yang 
diteliti memiliki karakteristik tertentu. 

3. Pengisian survei oleh responden dalam lingkungan yang tidak terkontrol (misalnya, mereka 
bisa menjawab tergesa-gesa tanpa memberi pertimbangan penuh terhadap pertanyaan) 
dapat mengurangi kualitas dan kedalaman jawaban yang diberikan. 

 
Saran 

Dari hasil penelitian ini manajemen Sekolah Bodhi Dharma terutama unit SMP dan SMA 
dapat mengoptimalkan kinerja guru dengan berfokus pada peningkatan kompetensi, motivasi 
kerja, dan kepemimpinan, secara rinci saran pada masing- masing variabel seperti dibawah ini; 
1. Program Peningkatan Kompetensi 

a. Mengikuti pelatihan dan workshop: Guru dapat mengikuti pelatihan yang dirancang 
khusus untuk meningkatkan keterampilan pedagogik dan manajerial. Misalnya, pelatihan 
dalam pengelolaan kelas, penggunaan teknologi pendidikan, atau pengembangan metode 
pengajaran kreatif dan inovatif. Mengikuti seminar dan workshop pendidikan yang 
relevan memberikan peluang untuk belajar tentang praktik terbaik dan metode terbaru 
dalam pendidikan. Ini juga membuka kesempatan untuk berdiskusi dan bertukar 
pengalaman dengan rekan sejawat. 

b. Mengembangkan penguasaan teknologi Pendidikan: Mengintegrasikan teknologi dalam 
proses pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pengajaran. Aplikasi interaktif, 
serta perangkat lunak pendidikan lainnya untuk memperkaya pengalaman belajar 
peserta didik. Guru juga harus belajar menguasai alat-alat multimedia (misalnya, video 
pembelajaran atau presentasi interaktif) dapat membuat materi pelajaran lebih menarik 
dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

c. Peningkatan kompetensi pedagogik: Guru perlu menguasai berbagai metode pengajaran 
dan menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa. Penggunaan metode yang bervariasi, 
seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran 
berbasis masalah, akan meningkatkan kualitas pengajaran. Guru harus selalu mengikuti 
perkembangan kurikulum dan sistem penilaian terbaru. Menguasai kurikulum yang 
berlaku dan tahu bagaimana cara menilai kemajuan siswa secara adil dan efektif akan 
meningkatkan kualitas pengajaran dan belajar. 

d. Mengembangkan keterampilan manajerial kelas: Salah satu tantangan terbesar guru 
adalah mengelola kelas dengan baik. Pelatihan dalam pengelolaan kelas dan penggunaan 
teknik disiplin yang positif sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. Mengadaptasi pengajaran untuk memenuhi kebutuhan beragam peserta didik 
dalam satu kelas, baik yang cepat memahami materi maupun yang membutuhkan waktu 
lebih lama, dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. 

e. Meningkatkan pengetahuan tentang psikologi peserta didik: Memahami perkembangan 
kognitif, emosional, dan sosial siswa sangat penting dalam merancang pembelajaran yang 
efektif. Guru yang memahami kebutuhan psikologis siswa dapat menciptakan lingkungan 
yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik mereka. Pendekatan yang 
memperhatikan seluruh aspek perkembangan siswa, baik akademis maupun non-
akademis, akan membantu guru dalam membimbing siswa secara lebih komprehensif. 
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2. Program Peningkatan Motivasi 
a. Pemberian penghargaan dan pengakuan: Menghargai usaha dan prestasi guru, baik 

secara formal (seperti penghargaan di depan umum, sertifikat, atau bonus) maupun 
informal (seperti ucapan terima kasih atau pujian), dapat meningkatkan rasa dihargai dan 
memberi dorongan motivasi.  

b. Peningkatan pengembangan profesional: Memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti pelatihan, seminar, atau workshop yang dapat meningkatkan keterampilan 
dan pengetahuan mereka akan membantu guru merasa lebih kompeten dan dihargai. 
Pengembangan profesional dapat membuka peluang untuk promosi atau pengembangan 
karier. Menyediakan program mentoring atau coaching di mana guru yang lebih 
berpengalaman dapat membimbing yang lebih baru, dapat meningkatkan rasa percaya 
diri dan motivasi guru. 

c. Meningkatkan kesejahteraan guru: Memastikan kesejahteraan guru, baik fisik maupun 
mental, adalah faktor penting dalam menjaga motivasi. Mengurangi beban kerja yang 
berlebihan, memberikan waktu untuk istirahat, serta mendukung kesehatan mental guru 
dapat meningkatkan semangat kerja mereka. Memberikan fasilitas yang memadai seperti 
ruang kerja yang nyaman, akses ke teknologi pendidikan, dan dukungan administrasi 
yang efisien akan membantu guru merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk bekerja 
dengan lebih baik 

d. Menumbuhkan semangat profesionalisme: Menumbuhkan semangat kebanggaan dalam 
profesi pendidikan akan meningkatkan motivasi guru. Mengedepankan pentingnya 
profesi guru dalam masyarakat dapat memberikan perasaan positif dan motivasi 
tambahan untuk bekerja lebih baik. Mengakui pentingnya peran guru dalam mencetak 
generasi masa depan dan memberikan dampak positif dalam masyarakat dapat menjadi 
motivasi yang kuat. 

3. Program Peningktan Kepemimpinan 
a. Pengembangan kompetensi kepemimpinan Guru: Mengadakan pelatihan kepemimpinan 

yang berfokus pada keterampilan manajerial dan pengambilan keputusan untuk guru, 
agar mereka dapat memimpin kelas dan tim dengan lebih efektif. Pelatihan ini dapat 
mencakup topik seperti pengelolaan kelas, pengambilan keputusan berbasis data, dan 
motivasi anggota tim. Guru yang diberi kesempatan untuk mengikuti kursus 
kepemimpinan pendidikan akan mendapatkan wawasan lebih dalam tentang peran 
kepemimpinan guru dalam pengelolaan kelas dan pembelajaran, serta keterampilan 
manajerial yang dibutuhkan dalam lingkungan pendidikan. 

b. Kolaborasi dan pembagian tugas : Kepemimpinan seorang guru yang baik melibatkan 
kerja sama tim. Memfasilitasi kolaborasi antara guru-guru dalam merencanakan 
pembelajaran, berbagi strategi, dan berdiskusi tentang pengelolaan kelas dapat 
memperkuat semangat tim dan meningkatkan kinerja kolektif.  

c. Membangun budaya sekolah yang positif: Kepemimpinan guru yang baik akan 
menciptakan iklim sekolah yang mendukung di mana guru merasa dihargai dan siswa 
merasa aman dan termotivasi. Membangun budaya sekolah yang positif melalui kegiatan-
kegiatan sosial, program peningkatan kualitas, atau penguatan nilai-nilai moral akan 
memperkuat semangat kerja guru. Menumbuhkan rasa kebersamaan dan kolaborasi di 
antara guru dan siswa melalui kegiatan yang melibatkan semua pihak di sekolah, seperti 
acara sosial atau kegiatan pengabdian masyarakat, dapat meningkatkan kekompakan dan 
semangat tim. 

4. Kegiatan Refleksi Diri dan Penilaian Kinerja: uru perlu melakukan refleksi diri untuk 
mengetahui kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan dalam kepemimpinan mereka. 
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Refleksi ini dilakukan setiap semester. Guru melakukan penilaian diri mengenai kemampuan 
kepemimpinan mereka, baik dalam hal komunikasi, pengelolaan kelas, dan pengambilan 
keputusan. Program Peningktan Kinerja 
a. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lebih luas lagi di unit lain Sekolah Bodhi 

dharma seperti di SD dan TK Bodhi Dharma. 
b. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan variabel lain yang mempengaruhi kinerja 

guru SMP dan SMA sekolah Bodhi Dharma, tidak hanya variabel kompetensi, motivasi 
kerja dan kepemimpinan, misalnya variabel tentang budaya, kepemimpinan (leadership), 
lingkungan kerja, pelatihan dan pengembangan, hubungan antar guru (interpersonal 
relationships), disiplin kerja, dan lainnya. 
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